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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan langsung 
dengan topik tentang pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Kepemilikan Manajerial, 
Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan terhadap Timeliness. Berikut merupakan 
penelitian terdahulu dengan persamaan dan perbedaan yang mendukung. 
1 Alvin Hary Septiyan (2017) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Firm Size, Profitability, Audit Opinion, 
dan Audit Firm. Pada penelitian ini Firm Size, Profitability, Audit Opinion, dan 
Audit Firm sebagai Variabel Independen, sedangkan Timeliness of Corporate 
Financial Reporting sebagai Variabel Dependen.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan dari 
beberapa sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 hingga 
2015. Perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 hingga 
2015 sebanyak 80 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas, Opini Audit, dan Perusahaan Audit 
berpengaruh signifikan terhadap Timeliness sedangkan variabel Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Timeliness. 
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Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Reputasi KAP. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel Likuiditas, Kepemilikan 
Manajerial dan Umur Perusahaan, sedangkan penelitian sekarang 
menggunakan variabel Likuiditas, Kepemilikan Manajerial, dan Umur 
Perusahaan sebagai variabel independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2012 hingga 2015, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan teknik analisis regresi 
logistik. 
2 Sagung Agung Dwiyani, dkk (2017) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Dewan Komisaris Independen, Komite 
Audit, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas, dan 
Leverage. Pada penelitian ini Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas, dan Leverage 
sebagai Variabel Independen, sedangkan Ketepatwaktuan Penyajian Laporan 
Keuangan sebagai Variabel Dependen. 
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. Teknik analisis data 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Komite Audit, Kepemilikan 
Manajerial, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Ketepatwaktuan 
Penyajian Laporan Keuangan sedangkan variabel Dewan Komisaris Independen, 
Kepemilikan Institusional, dan Leverage tidak berpengaruh terhadap 
Ketepatwaktuan Penyajian Laporan Keuangan. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Kepemilikan 
Manajerial. 
c. Menggunakan teknik analisis regresi logistik. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel Likuiditas, Reputasi 
KAP dan Umur Perusahaan, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
variabel Likuiditas, Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan sebagai variabel 
independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2012 hingga 2015, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
3 Paul Adejola Adebayo (2016)  
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Bank Size, Profitability, Size of Audit 
Firm, dan Leverage. Pada penelitian ini Bank Size, Profitability, Size of Audit 
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Firm, dan Leverage sebagai Variabel Independen, sedangkan Timeliness of 
Financial Reporting sebagai Variabel Dependen.  
Sampel dari penelitian ini adalah bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Nigeria pada tahun 2005 dan 2013. Bank yang listing di Bursa Efek Nigeria pada 
tahun 2005 dan 2013 sebanyak 15 bank. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Ukuran Bank, Profitabilitas, dan Ukuran Audit 
berpengaruh signifikan terhadap Timeliness of Financial Reporting sedangkan 
variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap Timeliness of  Financial Reporting. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Ukuran Audit. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan Likuiditas, Kepemilikan 
Manajerial, dan Umur Perusahaan sebagai variabel independen sedangkan 
untuk penelitian saat ini menambahkan Likuiditas, Kepemilikan 
Manajerial, dan Umur Perusahaansebagai variabel independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan perbankan, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan sampel perusahaan 
pertambangan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2005 dan 2013, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
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d. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan teknik analisis regresi 
logistik. 
4 Rizkinia Dwi Ardanty dan Sofie (2016) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Kepemilikan Institusional, Komite Audit, 
Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial dan Kualitas Audit. Pada 
penelitian ini Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Komisaris 
Independen,Kepemilikan Manajerial dan Kualitas Audit sebagai Variabel 
Independen, sedangkan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan sebagai Variabel 
Dependen.  
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 hingga 2014. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Audit berpengaruh signifikan 
terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan sedangkan variabel Kepemilikan 
Institusional, Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial tidak 
berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Kepemilikan Manajerial. 
c. Menggunakan teknik analisis regresi logistik. 
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Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan Profitabilitas, Likuiditas, 
Reputasi KAP, dan Umur perusahaan sebagai variabel independen 
sedangkan untuk penelitian saat ini menambahkan Profitabilitas, 
Likuiditas, Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan sebagai variabel 
independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufaktur, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan sampel perusahaan 
pertambangan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2011 hingga 2014, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
5 Muthia Harnida (2015) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit. Pada penelitian ini 
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan 
Komite Audit sebagai Variabel Independen, sedangkan Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan sebagai Variabel Dependen.  
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 hingga 2013. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial dan 
Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu 
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Penyampaian Laporan Keuangan sedangkan variabel Komisaris Independen dan 
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Kepemilikan Manajerial. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan Profitabilitas, Likuiditas, 
Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan sebagai variabel independen 
sedangkan untuk penelitian saat ini menambahkan Profitabilitas, 
Likuiditas, Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan sebagai variabel 
independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufaktur, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan sampel perusahaan 
pertambangan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2012 hingga 2013, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
d. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan teknik analisis regresi 
logistik. 
6 Ni Putu B dan Ni Made D (2015) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, dan 
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Earning Per Share terhadap Timeliness. Pada penelitian ini Profitabilitas, 
Likuiditas, Solvabilitas, dan Earning Per Share terhadap Timeliness sebagai 
Variabel Independen, sedangkan Timeliness sebagai Variabel Dependen.  
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 hingga 2013. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap Timeliness sedangkan variabel Likuiditas, Solvabilitas, dan 
Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap Timeliness. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Likuiditas. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan Kepemilikan Manajerial, 
Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan sebagai variabel independen 
sedangkan untuk penelitian saat ini menambahkan Kepemilikan 
Manajerial, Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan sebagai variabel 
independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufakturyang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sedangkan pada penelitian saat ini 
menggunakan sampel perusahaan pertambangan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2011 hingga 2013, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
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d. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan teknik analisis regresi 
logistik. 
7 Indri Rizki, dkk (2015) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Internal Auditor, Opini Audit dan Ukuran KAP. Pada penelitian ini 
Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Internal Auditor, Opini Audit dan 
Ukuran KAP sebagai Variabel Independen, sedangkan Timeliness sebagai 
Variabel Dependen.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia dari sub sektor logam yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011 hingga 2013. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan 
menggunakan alat uji statistik SPSS versi 20. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Timeliness 
sedangkan variabel Profitabilitas, Ukuran  Perusahaan, Internal Auditor, Opini 
Audit dan Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Timeliness. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Reputasi KAP.  
c. Menggunakan teknik analisis regresi logistik. 
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Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan Likuiditas, Kepemilikan 
Manajerial, dan Umur Perusahaan sebagai variabel independen sedangkan 
untuk penelitian saat ini menambahkan Likuiditas, Kepemilikan 
Manajerial, dan Umur Perusahaan sebagai variabel independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri 
dasar dan kimia dari sub sektor logamyang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan 
perusahaan pertambangan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2011 hingga 2013, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
8 I Gede Ari Pramana Putra dan I Wayan Ramantha (2015) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Profitabilitas, Umur Perusahaan, 
Kepemilikan Institutional, Komisaris Independen dan Komite Audit. Pada 
penelitian ini Profitabilitas, Umur Perusahaan, Kepemilikan Institutional, 
Komisaris Independen dan Komite Audit sebagai Variabel Independen, sedangkan 
Timeliness sebagai Variabel Dependen.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011 hingga 
2013. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dengan cara mengunduh laporan keuangan tahunan yang diperoleh 
dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat uji 
statistik SPSS versi 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
Profitabilitas, Umur Perusahaan dan Komisaris Independen berpengaruh 
signifikan terhadap Timeliness sedangkan variabel Kepemilikan Institusional dan 
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Timeliness. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Umur Perusahaan. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan Likuiditas, Kepemilikan 
Manajerial, dan Reputasi KAP sebagai variabel independen sedangkan 
untuk penelitian saat ini menambahkan Likuiditas, Kepemilikan 
Manajerial, dan Reputasi KAP sebagai variabel independen. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan perbankan, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan sampel perusahaan 
pertambangan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2011 hingga 2013, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
d. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan teknik analisis regresi 
logistik. 
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9 Saqer Sulaiman Yousef Al-Tahat (2015) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Company Size, Profitability, Company 
Growth, Age of Company, Leverage, dan Audit Firm Size. Pada penelitian ini 
Company Size, Profitability, Company Growth, Age of Company, Leverage, dan 
Audit Firm Size sebagai Variabel Independen, sedangkan Timeliness of Audited 
Financial Reports sebagai Variabel Dependen.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan Yordania yang terdaftar pada tahun 2013. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran 
Perusahaan Audit berpengaruh signifikan terhadap Financial Reports sedangkan 
variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Umur Perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap Financial Reports. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas, Umur Perusahaan, dan 
Reputasi KAP. 
c. Menggunakan teknik analisis regresi logistik. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu tidak menggunakan Likuiditas dan Kepemilikan 
Manajerial sedangkan untuk penelitian saat ini menambahkan Likuiditas 
dan Kepemilikan Manajerial sebagai variabel independen. 
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b. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2013, sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
10 I Gusti A dan Made Gede (2014) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, 
Ukuran Perusahaan, dan Komisaris Independen. Pada penelitian ini Profitabilitas, 
Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Komisaris Independen sebagai 
Variabel Independen, sedangkan Timeliness sebagai Variabel Dependen.  
Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011 hingga 2012. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas, dan Likuiditas 
berpengaruh signifikan terhadap Timeliness sedangkan variabel Leverage, Ukuran 
Perusahaan, dan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Timeliness. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Likuiditas. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan manufaktur 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan sampel perusahaan 
pertambangan. 
b. Penelitiaan terdahulu tidak menggunakan variabel Kepemilikan 
Manajerial, Reputasi KAP dan Umur Perusahaan sebagai variabel 
24 
 
independen, sedangkan pada penelitian sekarang menambahkan variabel 
Kepemilikan Manajerial, Reputasi KAP dan Umur Perusahaan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2011 hingga 2012, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
d. Penelitian terdahulu menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan teknik analisis regresi 
logistik. 
11 Ida Bagus Kade Yogi Mahendra dan I Nyoman Wijana Asmara 
Putra (2014) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Komisaris Independen, Kepemilikan 
Institusional, Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Timeliness. Pada penelitian ini Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, 
Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Independen, 
sedangkan sebagai Variabel Dependen Timeliness. 
Sampel penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009 hingga 2012. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Komisaris Independen, Kepemilikan 
Institusional, Profitabilitas, dan Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
Timeliness sedangkan variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
Timeliness. 
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Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independen Profitabilitas dan Likuiditas. 
c. Menggunakan teknik analisis regresi logistik. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan perbankan 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan sampel perusahaan 
pertambangan. 
b. Penelitiaan terdahulu tidak menggunakan variabel Kepemilikan 
Manajerial, Reputasi KAP dan Umur Perusahaan sebagai variabel 
independen, sedangkan pada penelitian sekarang menambahkan variabel 
Kepemilikan Manajerial, Reputasi KAP dan Umur Perusahaan. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2009 hingga 2012, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
12 Sofia Prima Dewi dan Jusia (2013) 
Penelitian ini membahas faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan diantaranya Return on Asset, Debt to Equity Ratio, 
Ukuran Perusahaan, Opini Audit dan Ukuran KAP. Pada penelitian ini Return on 
Asset, Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan, Opini Audit dan Ukuran KAP 
Independen sebagai Variabel Independen, sedangkan Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan sebagai Variabel Dependen.  
Sampel penelitian ini adalah perusahaan real estate dan property yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2008 hingga 2010. Teknik 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Return on Asset dan Debt Equity 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan sedangkan variabel Ukuran Perusahaan, Opini Audit dan Ukuran KAP 
tidak berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan. 
Persamaan: 
a. Menggunakan variabel dependen yang sama yaitu Timeliness. 
b. Menggunakan variabel independenProfitabilitas dan Reputasi KAP. 
c. Menggunakan teknik analisis regresi logistik. 
Perbedaan: 
a. Penelitian terdahulu menggunakan sampel perusahaan real estate dan 
property sedangkan penelitiaan sekarang menggunakan sampel 
perusahaan pertambangan. 
b. Pada penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel Likuiditas, 
Kepemilikan Manajerial dan Umur Perusahaan, sedangkan pada penelitian 
sekarang menambahkan variabel Likuiditas, Kepemilikan Manajerial dan 
Umur Perusahaan sebagai variabel independen. 
c. Penelitian terdahulu menggunakan tahun 2008 hingga 2010, sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan tahun 2012 hingga 2016. 
2.2 Landasan Teori 
Teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini adalah teori yang di 
peroleh dari literatur-literatur. 
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2.2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Signalling Theory menekankan pada pentingnya informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi oleh pihak di luar 
perusahaan. Informasi adalah komponen penting bagi investor dan pelaku bisnis 
karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan atau gambaran baik 
untuk keadaan masa lalu, saat ini, maupun masa yang akan datang bagi 
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya.  
Informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu sangat 
diperlukan bagi investor di pasar modal sebagai alat untuk mengambil keputusan 
investasi. Salah satu karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah relevan. 
Karakteristik laporan keuangan yang relevan menjelaskan bahwa informasi harus 
memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 
memiliki kualitas relevan jika dapat memengaruhi keputusan ekonomik dengan 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan dengan 
menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu (IAI, 2015). 
Ketepatan waktu (timeliness) adalah salah satu indikator dari relevansi yang 
informasinya siap digunakan sebelum kehilangan makna oleh pemakai laporan 
keuangan serta kapasitasnya masih tersedia dalam pengambilan keputusan. 
Perusahaan yang memiliki kinerja cukup baik di masa yang akan datang dapat 
memberikan sinyal dengan cara tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangannya karena perusahaan tersebut mempunyai keinginan untuk menarik 
investor lebih banyak. Berbeda dengan perusahaan yang tidak memiliki kinerja 
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cukup baik dimana perusahaan akan cenderung terlambat dalam penyampaian 
laporan keuangannya. 
Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence pada tahun 1973. 
Menurut model ini, teori sinyal menyatakan bahwa para manajer perusahaan yang 
memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk 
menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor dimana hal tersebut 
bertujuan agar perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui suatu 
pelaporan dengan mengirimkan sinyal melalui laporan tahunannya (Scott, 2012). 
Informasi yang dapat digunakan sebagai sinyal adalah publikasi laporan keuangan 
tahunan yang dilakukan oleh perusahaan publik. 
Pada saat informasi diumumkan dan para pelaku pasar sudah 
menerima informasi, para pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan 
menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk 
(bad news). Jika informasi yang diumumkan sebagai sinyal baik bagi investor, 
maka terjadi perubahan dalam volume perdagangan saham tetapi jika sinyal yang 
diberikan oleh perusahaan tersebut buruk maka akan menyebabkan investor 
berpikir ulang untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Adanya teori sinyal ini 
dapat membantu perusahaan untuk memberikan dorongan atau sinyal dalam hal 
menyampaikan informasi kepada investor dan kreditor. Timeliness dibutuhkan 
oleh investor dan kreditor, hal ini bertujuan untuk memberikan informasi bahwa 
perusahaan lebih baik daripada perusahaan lain melalui kinerja yang telah 
dilakukan terutama informasi yang terkait dengan Profitabilitas, Likuiditas, 
Kepemilikan Manajerial, Reputasi KAP, dan Umur Perusahaan. 
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2.2.2 Ketepatan waktu Laporan Keuangan 
Berdasarkan dari kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan 
memiliki empat komponen yang kualitatif yaitu relevan, mudah dipahami, andal, 
dan dapat dibandingkan. Dari keempat komponen laporan keuangan tersebut 
merupakan cirri khas untuk membuat laporan keuangan dapat berguna bagi 
pemakainya (users). Namun ada kendala untuk mendapatkan informasi yang 
relevan yaitu terlambatnya dalam penyampaian laporan keuangan. 
Ketepatan waktu (timeliness) merupakan tersedianya informasi bagi 
pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan 
kemampuan untuk mempengaruhi sebuah keputusan (Suwardjono, 2011: 170). 
Dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal. Undang-Undang 
tersebut menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar di pasar modal 
wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada Bapepam dan 
mengumumkan laporan kepada masyarakat. 
Dalam peraturan Bapepam Nomor X.K.2 menyebutkan bahwa 
penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Laporan Keuangan 
Perusahaan Publik yang ada dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan 
Lembaga Keuangan (LK) Nomor: Kep 346/BL/2011, Laporan Keuangan Tahunan 
wajib disampaikan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahun buku 
berakhir. Sehingga, jangka waktu selambat-lambatnya untuk menyerahkan 
Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember kepada bursa adalah 
tanggal 31 Maret tahun selanjutnya setelah akhir tahun fiskal. Perusahaan yang 
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tidak tepat waktu akan diberikan Peringatan Tertulis I (keterlambatan tiga puluh 
hari kalender terhitung sejak batas akhir penyampaian), Peringatan Tertulis II 
dengan denda sebesar Rp 50.000.000 (bila dalam hari ke-31 hingga hari ke-60 
belum menyerahkan laporan keuangan), Peringatan Tertulis III dengan denda 
sebesar Rp 150.000.000 (bila tidak menyerahkan laporan keuangan dalam hari ke-
61 hingga hari ke-90). 
2.2.3 Profitabilitas 
Mamduh (2016: 157) menyebutkan bahwa profitabilitas merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Hal ini didukung 
dengan penelitian oleh Supranoto (1990) dalam Ni Putu dan IGAM (2017) 
menjelaskan bahwa hasil dari penelitian yang dilakukan menyebutkan bahwa 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan suatu 
keuntungan dan menyokong pertumbuhan baik untuk jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para 
investor atas investasi yang akan dilakukan. Rasio ini berdasarkan pada 
pendapatan bahwa aset didanai oleh pemegang saham dan kreditor, maka rasio 
harus dapat memberikan ukuran produktivitas aset dalam memberikan 
pengembalian kepada pemegang modal. Dalam praktiknya, rasio yang sering 
digunakan  untuk mengukur profitabilitas, yaitu return on total assets (ROA). 
Rasio return on assets dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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ROA = 
    	      	       	     
     	    
x100% 
2.2.4 Likuiditas 
Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh 
tempo. Aset lancar dengan hutang lancar yang menggambarkan perbandingan 
semakin besar menunjukkan suatu perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang 
tinggi, sehingga perusahaan dapat dikatakan mampu dalam melunasi hutang 
jangka pendeknya (Ni Putu dan Ni Made, 2015). Menurut pecking order theory, 
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak 
menggunakan pembiayaan dari hutang. Hal ini disebabkan perusahaan dengan 
tingkat likuiditas tinggi mempunyai dana internal yang besar, sehingga 
perusahaan tersebut akan lebih menggunakan dana internalnya terlebih dahulu 
untuk membiayai investasinya sebelum menggunakan pembiayaan eksternal 
melalui hutang. Peneliti I Gusti (2014) menyebutkan bahwa likuiditas memiliki 
hubungan positif dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo secara tepat waktu. Likuiditas 
suatu perusahaan seringkali ditunjukkan oleh rasio lancar yaitu membandingkan 
aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio likuiditas dapat diukur dengan rumus 
sebagai berikut: 
Current Ratio :
    	      
      	      
x100% 
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2.2.5 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen. Masalah struktur kepentingan ini dapat menimbulkan konflik 
kepentingan antara manajer dan pemegang saham akan dapat lebih leluasa 
mengontrol manajer, sehingga manajer akan bekerja sesuai tugas dan tanggung 
jawabnya. Namun jika kepemilikan manajerial lebih banyak di tangan manajer, 
maka manajer akan lebih leluasa dalam melakukan pilihan-pilihan metode 
akuntansi, serta kebijakan-kebijakan akuntansi perusahaan. Hal ini mendukung 
penelitian Muthia Harnida (2015) bahwa kepemilikan manajerial menunjukkan 
sebesar besar kepemilikan yang dimiliki oleh manajemen terhadap saham dalam 
sebuah perusahaan. 
Kepemilikan oleh manajer akan menentukan kebijakan apa saja yang 
diambil berkaitan dengan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi apa 
yang mereka terapkan. Hal ini dapat membantu perusahaan dalam mempercepat 
penyampaian laporan keuangan. Kepemilikan manajerial dapat dinyatakan 
menggunakan rumus  
Kepemilikan Manajerial :
∑     	    	        	     	       
∑     	    	       
 
2.2.6 Reputasi KAP 
Kantor akuntan publik yang memiliki nama baik adalah kantor akuntan 
publik yang berafiliasi dengan KAP besar dan berlaku universal serta biasa 
dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm (Big 4). Kantor akuntan 
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publik Big Four yang ada di Indonesia adalah Haryanto Sahari dan Rekan 
(PriceWaterhouse Coopers), Purwanto, Sarwoko dan Sandjaja (Ernst and Young), 
Siddharta Siddharta dan Widjaja (KPMG) serta Osman Bing Satrio dan Rekan 
(Deloitte and Touche). Kualitas atau reputasi kantor akuntan publik biasanya 
mempengaruhi lamanya audit atas laporan keuangan. Semakin baik reputasi 
kantor akuntan publik maka audit atas laporan keuangan lebih cepat selesai yang 
nantinya akan mempengaruhi ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan perusahaan. 
2.2.7 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan waktu yang sudah dicapai sejak awal 
berdiri hingga waktu yang tak terbatas. Umur perusahaan diukur dari listing di 
Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang memiliki umur yang relatif lebih biasanya 
lebih baik mengumpulkan, memproses dan menghasilkan informasi, hal itu 
dikarenakan perusahaan sudah memiliki jam kerja yang banyak (Owusu, 2000). 
Namun perusahaan yang lebih muda lebih rentan terhadap kegagalan karena 
kurangnya pengalaman (Iyoha, 2012). Hal ini mendukung penelitian I Gede dan I 
Wayan (2015) bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh dengan hubungan yang 
positif pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
2.2.8 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Timeliness 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Shinta Aprilia (2016) 
menyatakan bahwa salah satu bagian penting dari ketepatan waktu laporan 
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keuangan adalah profitabilitas yang dinyatakan dalam berita baik (good news) 
atau berita buruk (bad news). Dalam mengaudit laporan keuangan, perusahaan 
tidak akan menunda informasi mengenai profit kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan karena tuntutan dari pihak-pihak yang berkepentingan cukup 
tinggi sehingga perusahaan berupaya dengan tepat waktu dalam publikasi laporan 
keuangan.  
Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang sering dipakai oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan. Perusahaan yang 
memiliki profit tinggi cenderung menyampaikan laporan keuangannya secara 
tepat waktu. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang memiliki profit tinggi 
berharap laporan keuangannya dapat diselesaikan dengan cepat. Perusahaan akan 
cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan proses audit laporan keuangannya 
dan merupakan berita baik (goodnews) sehingga dapat disampaikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Perusahaan yang memiliki profit rendah atau 
mengalami kerugian cenderung akan menunda publikasi atas laporan keuangan 
karena kerugian merupakan kabar buruk (bad news) yang akan berdampak negatif 
pada perusahaan seperti penurunan permintaan akan saham yang diterbitkan.  
Penelitian mengenai hubungan profitabilitas terhadap ketepatan 
waktupelaporan keuangan yang dilakukan oleh Alvin Hary Septiyan (2017), Paul 
Adejola Adebayo (2016), Ni Putu dan Ni Made (2015), I Gede Ari Pramana Putra 
dan I Wayan Ramantha (2015), Saqer Sulaiman Yousef Al-Tahat (2015), I Gusti 
Ayu dan Made Gede (2014), serta Sofia Prima Dewi dan Jusia (2013) menemukan 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap timeliness.  
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2.2.9 Pengaruh Likuiditas Terhadap Timeliness 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang 
jangka pendeknya secara tepat waktu. Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu 
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki berita baik (good 
news) sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas rendah cenderung 
tidak mampu membayar kewajiban jangka pendeknya sehingga menimbulkan 
adanya berita buruk (bad news) (Shinta Aprilia, 2016). 
Jika perusahaan memiliki tingkat likuiditas tinggi, maka dapat 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 
Para pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, juga mengukur 
likuiditas perusahaan sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan. 
Sebagai contoh, investor akan lebih memilih perusahaan yang memiliki likuiditas 
tinggikarena perusahaan tersebut memiliki aset lancar yang lebih besar 
dibandingkan dengan hutang lancarnya. Sehingga dari sisi perusahaan akan 
menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu, agar perusahaan mereka 
mendapatkan investasi dari investor. Pihak manajemen perusahaan juga 
membutuhkan laporan keuangan yang tepat waktu agar mereka dapat mengambil 
kebijakan terkait likuiditas perusahaan. Misalkan aset lancar terbesar pada posisi 
Kas dan Bank, maka pihak manajemen bisa melakukan investasi atau perluasan 
usaha karena uang perusahaan dinilai terlalu besar. 
Likuiditas yang tinggi dapat mempengaruhi perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini didukung oleh 
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penelitian dari I Gusti Ayu dan Made Gede (2015) serta Ida Bagus dan I Nyoman 
(2014) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap timeliness. 
2.2.10 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Timeliness 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen. Dalam hal ini pemegang peranan penting adalah manajer karena 
manajer melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, 
serta pengambil keputusan. Manajer akan lebih bertanggung jawab dalam 
mengelola perusahaan karena adanya rasa memiliki perusahaan, sehingga akan 
mempengaruhi kinerja pihak manajemen menjadi semakin baik.  
Ukago (2004) dalam jurnal Sagung, dkk (2017) menyatakan bahwa 
manajer dengan kinerja yang baik akan mampu menyampaikan laporan keuangan 
secara tepat waktu. Konflik kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang 
saham dapat diminimalisir dengan adanya kepemilikan manajerial. Apabila 
konflik kepentingan dapat dikurangi tindakan manajer yang menunda informasi 
akan disampaikan ke publik karena tidak ada alasan bagi pihak manajer untuk 
menundanya meskipun informasi tersebut mengandung berita buruk (bad news). 
Perusahaan dengan kinerja baik tidak memiliki alasan untuk menunda 
penyampaian berita baik (good news) karena dalam praktiknya perusahaan yang 
memiliki kinerja baik akan mempublikasikan laporan keuangannya lebih cepat 
untuk meningkatkan kesan yang positif bagi perusahaanya kepada publik. 
Penelitian mengenai hubungan kepemilikan manajerial terhadap 
timeliness yang dilakukan oleh Sagung Agung Dwiyani, dkk (2017) dan Muthia 
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Harnida (2015) yang menyatakan bahwa kepemikan manajerial berpengaruh 
terhadap timeliness. Penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham oleh manajer akan mendorong dalam meningkatkan 
kinerjanya. Adanya kepemilikan manajerial maka pihak manajemen diharapkan 
mampu memperbaiki sistem pengendalian intern yang ada untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Sehingga perusahaan dengan kinerja baik tidak memiliki alasan 
untuk menunda penyampaian berita baik (good news) karena dalam praktiknya 
perusahaan yang memiliki kinerja baik akan mempublikasikan laporan 
keuangannya lebih cepat untuk meningkatkan kesan yang positif bagi 
perusahaanya kepada publik. 
2.2.11 Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Timeliness 
Reputasi KAP merupakan kantor akuntan publik yang memiliki nama 
baik dan lebih dipercaya oleh perusahaan dalam melakukan pekerjaan audit serta 
memberikan opini publik. Perusahaan diminta untuk menggunakan layanan kantor 
akuntan publik dalam menyajikan laporan atau informasi yang akurat dan dapat 
diandalkan oleh publik (Hilmi dan Ali, 2008 dalam Alvin Hary Septiyan, 2017). 
Untuk meningkatkan kredibilitas laporan, perusahaan akan menggunakan layanan 
dari perusahaan yang memiliki reputasi baik. KAP Big Four biasanya dipilih oleh 
perusahaan karena KAP tersebut memiliki afiliasi dengan perusahaan akuntansi 
terkenal di seluruh dunia. 
Ibadin dkk, (2012) berpendapat bahwa kantor akuntan publik yang 
lebih besar cenderung tepat waktu karena dalam hal kerja sama dan afiliasi 
internasional sehingga memungkinkan proses audit dilakukan lebih efisien dan 
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tepat. Kantor akuntan publik yang memiliki reputasi baik akan memiliki sumber 
daya yang memadai karena proses audit dapat dilakukan lebih cepat. Oleh karena 
itu perusahaan yang menggunakan KAP yang memiliki reputasi baik cenderung 
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
Penelitian mengenai hubungan Reputasi KAP terhadap timeliness yang 
dilakukan oleh Alvin Hary Septiyan (2017), Paul Adejola Adebayo (2016), dan 
Saqer Sulaiman Yousef Al-Tahat (2015) menemukan bahwa Reputasi KAP 
berpengaruh terhadap timeliness. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kantor akuntan publik besar diharapkan lebih teliti karena ketersediaan 
sumber daya manusia dan sumber daya yang tepat akan menghabiskan waktu 
lebih sedikit dalam penugasan audit. Oleh karena itu, cenderung lebih tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan. 
2.2.12 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Timeliness 
Umur perusahaan merupakan waktu yang sudah dicapai sejak awal 
berdiri hingga waktu yang tak terbatas. Lianto dan Budi (2010) menyatakan 
bahwa pada umumnya, perusahaanyang sudah lama berdiri telah memiliki banyak 
cabang atau usaha baru, tidak hanya di beberapa daerah namun juga sampai ke 
luar negeri. Banyaknya pemeriksaan yang harus dikaji oleh auditor serta berbagai 
transaksi dengan tingkat kompleksitas yang tinggi sehingga dapat memperpanjang 
proses audit ditunjukkan dengan besarnya skala operasi tersebut. 
Semakin lama perusahaan beroperasi maka semakin berkembang 
sehingga perusahaan dinilai lebih mampu dan terampil dalam menghasilkan 
informasi pada saat diperlukan karena memiliki pengalaman yang cukup banyak. 
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Semakin lama atau semakin tua umur suatu perusahaan maka akan semakin cepat 
proses audit yang dilakukan terhadap suatu perusahaan. Hal ini menyebabkan 
perusahaan cenderung tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 
Penelitian mengenai hubungan umur perusahaan terhadap timeliness 
yang dilakukan oleh Ni Made Shinta dan I Ketut (2016) serta I Gede Ari dan I 
Wayan (2015) menyatakan bahwa umur perusahaan mempunyai pengaruh dengan 
hubungan yang positif pada timeliness.  
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penjelasan mengenai teori sebagai dasar dalam penelitian 
dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka dapat dibuat 
model kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Sumber: diolah 
Gambar 2.1 
KERANGKA PEMIKIRAN 
  
Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan 
Keuangan (Timeliness) 
Y 
Kepemilikan 
Manajerial (X3) 
Profitabilitas (X1) 
Reputasi KAP (X4) 
Umur Perusahaan (X5) 
Likuiditas (X2) 
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Dengan melihat kerangka pemikiran diatas maka dapat diketahui 
bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Profitabilitas, Likuiditas, Kepemilikan Manajerial, Reputasi KAP dan Umur 
Perusahaan serta variabel dependen yang digunakan yaitu Timeliness. 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1 :  Profitabilitasberpengaruh terhadap Timeliness. 
H2 :  Likuiditas berpengaruh terhadap Timeliness. 
H3 :  Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Timeliness. 
H4 :  Reputasi KAP berpengaruh terhadap Timeliness. 
H5 :  Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Timeliness. 
 
